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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana hubungan antara dukungan sosial suami dengan 

tingkat stres karyawan pada karyawan perempuan yang telah menikah di CV. X. Pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional, juga melibatkan 61 responden. 

Analisis dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dan uji signifikansi dengan 

tingkat kepercayaan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signfikan antara dukungan sosial suami dan tingkat stress, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan 

nilai korelasi 0,587. Dengan demikian, dukungan sosial dari suami, keluarga, dan lingkungan kerja 

tidak selalu efektif dalam mengurangi stres akibat konflik peran kerja dan keluarga. Dapat dikatakan 

juga bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan oleh suami, maka semakin tinggi pula 

tingkat stres yang dirasakan oleh istri dan begitu juga sebaliknya. 

Kata Kunci: Dukungan Sosial Suami; Tingkat Stres. 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the relationship between husbands' social support and stress levels among 

married female employees at CV. X. The research employed a quantitative approach using a 

correlational method and involved 61 respondents. Data analysis was conducted using the Pearson 

Product Moment correlation test and a significance test with a confidence level of α = 0.05. The results 

indicate a positive and significant relationship between husbands' social support and stress levels, with 

a significance value of 0.000 and a correlation coefficient of 0.587. Therefore, social support from 

husbands, families, and the work environment is not always effective in reducing stress due to work and 

family role conflicts. It can also be said that the higher the social support provided by the husband, the 

higher the level of stress felt by the wife and vice versa. 

Keywords: Husbands’ Social Support; Stress Level. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan era industri 5.0 menjadi tantangan baru bagi dunia kerja, terutama dalam 

menuntut kemampuan manusia untuk beradaptasi dengan teknologi tinggi. Masyarakat 5.0 lebih 

menekankan kolaborasi antara manusia dan teknologi bukan hanya dominasi kecerdasan buatan 

(Kahar et al., 2021). Fokus era ini adalah pemanfaatan teknologi untuk kesejahteraan manusia, 

termasuk menyelesaikan masalah sosial (Tahar et al., 2022). Oleh karena itu, kompetensi 

sumber daya manusia merupakan suatu hal yang terpenting agar meningkat sehingga 

masyarakat dapat memanfaatkan dan memaksimalkan kemajuan teknologi apapun, seperti 

halnya Internet of Things, data besar, robot, dan kecerdasan buatan, yang sangat memungkinkan 

masyarakat untuk mengatasi berbagai masalah sosial dan tantangan sehari-hari (Kahar et al., 

2021). (Tahar et al., 2022) memaparkan gagasan bahwa, pada era industri 5.0 sangat 

mengutamakan pemanfaatan alat dan teknologi yang telah dikembangkan untuk memberikan 

manfaat untuk umat manusia. Era industry 5.0 memiliki fokus untuk menyoroti manusia sebagai 

sumber inovasi, mentransformasikan teknologi, serta mendisrupsi sektor industri.  

Dalam situasi tersebut, CV. X yang memproduksi surimi tropis berkualitas tinggi sangat 

menginginkan karyawannya untuk gerak cepat agar mencapai target produksi. Oleh karena itu, 

karyawan laki-laki maupun perempuan yang bekerja di perusahaan tersebut memiliki beban 

kerja yang sama sehingga menimbulkan gejala stres. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh psikolog yang diwawancarai (Fadlillah & Husniati, 2021) ditemukan bahwa 49% wanita 

memiliki tingkat stres yang tinggi secara persisten dibandingkan 39% pria. Setelah lima tahun, 

hal ini disebabkan oleh urusan di rumah tangga dan tugas sekolah anak yang terikat dengan 

guru, sedangkan orang tua yang tinggal jauh dari kota lebih sering disebabkan oleh masalah 

ekonomi. Tekanan ini biasanya disebabkan oleh masalah yang timbul di rumah tangga. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemilik tangga rumah sering mengalami stres.  

Adapun hasil wawancara terhadap 10 orang partisipan perempuan yang sudah menikah 

dan bekerja di CV. X pada bulan April 2024, ditemukan bahwa partisipan mengalami gejala 

stres baik di rumah maupun di lingkungan kerja. Gejala yang dirasakan antara lain perasaan 

lelah secara fisik dan mental, rasa cemas, kesulitan tidur, merasa tertekan, sakit kepala, serta 

kelelahan batin dan pikiran. Berdasarkan analisis lebih lanjut, terdapat 7 partisipan 

menunjukkan kecenderungan pada dimensi perceived helplessness, yaaitu perasaan tidak 

berdaya dalam menghadapi tekanan dari peran ganda yang dijalani. Karyawan menyatakan 

merasa tertekan saat harus menjalani peran sebagai ibu rumah tangga, terutama ketika 

kebutuhan rumah tangga meningkat dan pekerjaan di tempat kerja juga semakin menumpuk. 

Situasi stres yang paling menonjol muncul ketika mereka pulang kerja dalam keadaan lelah, 

tetapi tetap harus melayani anak yang ingin bermain atau memenuhi permintaan keluarga untuk 

berbagai urusan rumah tangga. Dalam kondisi ini, sebagian besar karyawan mengaku menarik 

diri, tidak ingin berkomunikasi, mengalami kekacauan pikiran, mudah marah, serta kesulitan 

dalam mengontrol suasana hati.  

Sementara itu, 4 partisipan memperlihatkan adanya dimensi perceived self-efficacy, yaitu 

keyakinan individu untuk mampu mengelola stres yang dialami. Upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi stres antara lain dengan berjalan-jalan bersama anak, bermain handphone untuk 

bersantai, serta menyisihkan waktu untuk diri sendiri. Meskipun tidak sepenuhnya efektif, hal 

ini menunjukkan adanya inisiatif pribadi dalam mengelola tekanan yang dirasakan. Berdasarkan 

temuan ini, dapat diduga bahwa stres yang dialami oleh karyawan perempuan yang telah 

menikah di CV. X dipengaruhi oleh tingginya tingkat perceived helplessness dan rendahnya 

perceived self-efficacy, yang pada akhirnya berdampak pada kesejahteraan mereka baik di 

rumah maupun di tempat kerja. 

Seperti halnya yang dijelaskan oleh Epi Supiadi (2019), terdapat beberapa reaksi stres, 

antara lain reaksi kognitif, menyebabkan pelupa, kesulitan berkomunikasi, atau kesulitan 

mengungkapkan perasaan ketidakpastian. Terjadinya reaksi fisiologis dapat menyebabkan 
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perubahan pada kesehatan fisik seseorang, seperti pembengkakan, nyeri, atau tekanan darah, 

yang dapat memperburuk nyeri lambung atau bahkan rambut rontok. Reaksi psikologis biasanya 

berhubungan dengan aspek emosional sehingga membuat seseorang merasa tidak tenang, 

gelisah, dan mudah gelisah. Begitupun di tempat kerja, perempuan yang bekerja biasanya 

diharuskan untuk menyeimbangkan waktu antara bekerja dan di rumah, hal ini merupakan salah 

satu keluhan yang paling sering dirasakan oleh perempuan yang sudah menikah dan bekerja. 

Sehingga karyawan perempuan yang sudah menikah harus mampu menjaga individualitasnya 

semaksimal mungkin, baik di tempat kerja maupun di rumah.  

Menurut penelitian Indrawati (2020) Menurut penelitian menyatakan bahwa kesulitan 

dalam mengatasi suatu masalah yang timbul pada orang tua terutama pada ibu yang bekerja atau 

yang tidak bekerja akan mengakibatkan suatu masalah yang perlu diatasi. Kemudian kaitannya 

dengan gejala stres yaitu stress psikologis, fisiologis, dan gejala perilaku. Adapun 3 gejala stres 

pada individu yaitu stres psikologis, fisiologis, dan gejala perilaku (Minto Waluyo, 2019). 

Gejala psikologis yang sering temui yaitu perasaan kecewa, rasa marah, sensitive, memendam 

perasaan, kebosanan, perasaan terkucilkan, dan kelelahan mental (Minto Waluyo, 2019). 

Selanjutnya pada gejala fisiologis yang sering ditemui yaitu kelelahan secara fisik dan 

kemungkinan mengalami sindrom kelelahan, gangguan tidur, serta meningkatnya sekresi dari 

hormon stress (contoh: adrenalin dan noradrenalin) (Minto Waluyo, 2019). Selanjutnya pada 

gejala perilaku yang sering ditemui yaitu menurunnya kualitas hubungan interpersonal dengan 

keluarga dan teman, meningkatnya kecenderungan berperilaku beresiko tinggi, serta perilaku 

makan yang tidak normal (kekurangan) sebagai bentuk penarikan diri dan kehilangan berat 

badan secara tiba-tiba (Minto Waluyo, 2019).  

Selain itu menurut penelitian Pratiwi (2022) yang menggunakan indikator stres dalam 

pasangan pernikahan yang mengalami stres, temuan penelitian menunjukkan gejala-gejala stres 

negatif sebagai berikut: 87,5% responden gampang tersinggung, 86,5% sulit untuk beristirahat, 

84% mudah gugup, 79,8% mudah gelisah, 79,8% sulit dalam bersikap tenang, 76% mengalami 

reaksi yang berlebih. konsekuensinya, dan 73% tidak mampu mengatasi hambatan disekitarnya.  

Seseorang yang memiliki stres tinggi di tempat kerja memiliki dampak pada masalah fisik dan 

psikologis, antara lain yaitu pada perubahan metabolisme, peningkatan tekanan darah, sakit 

jantung, serta sering sakit kepala, selain itu masalah psikologisnya dapat berupa depresi, 

kecemasan, agresif pada orang lain. Sedangkan seseorang yang memiliki stres rendah memiliki 

dampak yang positif, yaitu dapat mencapai produktivitas yang tinggi di dalam tempat kerja 

(Aldi et al., 2019). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Canadian Advisory Council mengenai Status of 

Women, stres diidentifikasi sebagai salah satu masalah kesehatan utama yang mempengaruhi 

ibu bekerja (Martha et al., 2024). Hal ini didukung oleh Sitorus et al., (2020), yang melaporkan 

bahwa penelitian yang dilakukan secara internasional menemukan bahwa perempuan 

mengalami tingkat stres yang lebih tinggi dalam kehidupan sehari-hari dibandingkan laki-laki, 

terutama bagi mereka yang memiliki anak berusia 13 tahun yang bekerja menghabiskan banyak 

waktu. Dampak stres tinggi dari perempuan yang sudah menikah dan bekerja yaitu 

ketidakmampuan dalam mengesampingkan tanggung jawabnya sebagai pekerja dan seorang ibu 

rumah tangga, karena adanya konflik peran yang mereka alami. Oleh karena itu perempuan 

yang tidak berhasil dalam keseimbangan keluarga dan pekerjaannya akan mengalami konflik 

terus-menerus yang mungkin berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental mereka (Frank 

et al., 2022). Selain itu, pada perempuan menikah yang bekerja menghadapi lebih banyak 

persoalan yang berkaitan dengan peran yang dihadapi, seperti istri, ibu, pengurus rumah tangga, 

atau sebagai pekerja (Asrila et al., 2025). Hal ini menyebabkan perempuan yang sudah menikah 

dan bekerja memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan yang 

sudah menikah namun tidak bekerja (Al Akbar, 2020). Dalam bekerja, perempuan diharapkan 

menjadi agresif, kompetitif, dan mampu membentuk tim, namun ketika berada di rumah, 
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perempuan diharapkan bisa menjaga anak, mendisiplin, menyayangi, dan menjaga keluarga 

(Rizqi & Santoso, 2022). Sedangkan dampak stres rendah yang dirasakan oleh perempuan yang 

sudah menikah yaitu tingkat stres yang ideal dapat meningkatkan motivasi, pengendalian diri, 

ketangguhan mental, dan keuletan. Stres yang cenderung rendah menyebabkan seseorang 

merasa bosan, tingkat motivasi yang menurun, mudah gelisah, dan mudah tidak senang atau 

gembira (Nurdiawati et al., 2018).   

Salah satu penyebab stres oleh kurang adanya dukungan sosial dari keluarga sehingga 

dapat mengakibatkan permasalahan dengan keluarga maupun pekerjaan (Asbari et al., 2020). 

Oleh karena itu, dukungan sosial yang berasal dari keluarga sangat penting terutama keluarga 

yang terdekat bagi perempuan yang sudah menikah dan bekerja yaitu dukungan sosial suami 

(Ristiana & Bantam, 2024). Sedangkan menurut Sitorus et al., (2020) adapun faktor- faktor 

yang berkontribusi terhadap stres yaitu kombinasi dari eksternal (lingkungan) dan internal 

(psikologis). Faktor tersebut mempunyai dampak dan berinteraksi dengan proses penilaian 

hingga terjadi stres. Berikut pembahasan lebih mendalam mengenai beberapa faktor eksternal 

dan internal yang berkontribusi terhadap perempuan yang sudah menikah dan bekerja.  

Secara umum, faktor internal yang dapat memengaruhi stres pada ibu rumah tangga yang 

bekerja meliputi harga diri, motivasi, tipe kepribadian, kesadaran terhadap lingkungan sekitar, 

serta kemampuan mengendalikan diri. Penyesuaian diri yang baik dapat membantu 

meminimalisir tingkat stres kerja. Faktor internal oleh Wigunawati et al., (2022) menunjukkan 

bahwa kemampuan penyesuaian diri yang tinggi dapat menurunkan tingkat stres kerja pada ibu 

yang bekerja. meliputi harga diri, motivasi, tipe kepribadian, kesadaran terhadap lingkungan 

sekitar, serta kemampuan mengendalikan diri. Penyesuaian diri yang baik dapat membantu 

meminimalisir tingkat stres kerja. Sedangkan faktor eksternal dengan menggunakan fenomena 

second shift oleh Asri & Hendriani, (2024) mengidentifikasi bahwa stres pengasuhan pada ibu 

bekerja di Asia berasal dari faktor individu, anak, dan lingkungan, termasuk tekanan dari 

pekerjaan dan tanggung jawab rumah tangga yang berlipat ganda di mana perempuan harus 

melanjutkan pekerjaan rumah tangga setelah menyelesaikan pekerjaan formal, juga menjadi 

penyebab utama stres.  

Peran dukungan sosial dari suami merupakan suatu hal terpenting untuk perempuan yang 

sudah menikah dan sebagai ibu pekerja. Menurut Wang et al., (2021) dukungan sosial 

merupakan sebuah informasi verbal atau nonverbal, saran, nyata, atau tingkah laku yang 

diberikan oleh seseorang yang menjadi subjek dalam lingkungan sosial, atau merupakan 

kumpulan peristiwa yang dapat memberikan kepuasan emosional atau berdampak pada 

kehidupan seseorang. Selain itu, dukungan sosial yang kuat dan saling pengertian sangat 

penting bagi seseorang untuk berhasil menavigasi lingkungan sosialnya, bahkan sebagai 

penyangga untuk membantu mereka mencapai kesejahteraan dirinya (Sulaeman & Kustimah, 

2024). Berdasarkan data di atas, dukungan sosial dapat diartikan sebagai keberadaan, kehadiran, 

dan keberadaan orang lain yang dapat diidentifikasi dan mempengaruhi seseorang. Menurut 

Friedman, Bowden, dan Jones (2010) dalam (Ramadhani et al., 2024), dukungan sosial terbagi 

dalam 4 dimensi: 1) Dukungan penilaian, yaitu keluarga sebagai umpan balik, membimbing dan 

menangani masalah serta sumber dan validator identitas anggota. 2) dukungan emosional, yaitu 

keluarga sebagai tempat yang aman dan damai untuk istirahat dan dapat membantu penguasaan 

terhadap emosi; 3) Lingkungan instrumental, yaitu keluarga seperti suami, orang tua, dan 

saudara yang membantu secara langsung dengan cara yang praktis dan sistematis dalam 

menangani keuangan, barang, jasa, dan hal-hal lain sebagaimana mestinya; 4) Jaringan 

informasi kelompok berfungsi sebagai database global dan tempat penyimpanan informasi. Hal 

tersebut dapat memberikan nasehat, masukan/umpan balik, dan saran.  

Dukungan sosial dibutuhkan oleh para perempuan yang sudah menikah, ini terbukti dari 

hasil wawancara dimana  para partisipan mengatakan mereka sangat membutuhkan dukungan 

dari suaminya dalam menghadapi stres yang terjadi. Saat mengalami gejala stres, para partisipan 
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sangat suka diberi penghargaan maupun pujian dari suaminya ketika berhasil dalam melakukan 

pekerjaan rumah maupun pekerjaan di tempat kerjanya, karena menurut mereka pemberian 

penghargaan dapat mengurangi gejala stres yang dirasakan. Selain itu, mereka sangat 

membutuhkan komunikasi yang cukup kepada suami maupun keluarganya, dengan demikian 

mereka akan merasa tenang dan dapat mengurangi beban stres yang dirasakan. Dukungan sosial 

yang dibutuhkan oleh perempuan yang sudah menikah dan bekerja lalu memiliki peran ganda 

adalah dukungan dari seorang suami, kemudian untuk  menyelesaikan konflik keluarga dan 

mencapai hak asasi manusia, diperlukan komitmen dan dukungan dari anggota keluarga yaitu 

suami (Putri Utami et al., 2018). Ketika istri mengurus anak-anaknya dan sebagai suami tidak 

membantu istrinya untuk mengurus anak maupun pekerjaan rumah tangga, maka istri 

merasakan tidak adanya dukungan sosial dari suami, oleh karena itu istri merasa kelelahan 

dalam melaksanakan tugas sebagai ibu rumah tangga sekaligus peran sebagai istri (Amalia Zain 

& Rahmasari, 2022). 

Hasil penelitian Sariningsih et al., (2023) menunjukkan bahwa adanya dukungan sosial 

secara umum dapat menurunkan tingkat stres yang dialami oleh seseorang. Oleh karena itu, 

dukungan sosial merupakan peranan penting dalam interaksi seseorang dengan orang lain guna 

meminimalisir stres saat bekerja. Kemudian dapat dicatat pentingnya dukungan sosial dalam 

mengurangi reaksi terkait stres. Dalam konteks ini dukungan sosial mengacu pada kehadiran 

keluarga terutama suami yang dapat memberikan dorongan, semangat, dukungan dan perhatian 

sehingga meningkatkan kualitas hidup orang yang mengalami stres. Banyak kasus yang 

mendukung hipotesis bahwa perempuan yang menikah dan bekerja mengalami stres akibat 

kurangnya dukungan sosial dari keluarga atau suami. Menurut Pieh et al., (2020) salah satu cara 

untuk mengurangi stres pada perempuan pekerja adalah dengan meningkatkan dukungan sosial. 

Seseorang dengan memiliki relasi yang baik dengan pasangannya secara konsisten akan 

menunjukkan kesehatan mental yang lebih baik dibandingkan dengan seseorang yang memiliki 

relasi yang kurang baik. Temuan dalam penelitian Afrila et al., (2022) bahwa dukungan 

instrumental dari pasangan seperti bantuan suami dalam mengurus rumah dan mengasuh anak 

sangat diperlukan oleh wanita peran ganda karena dapat membantu meringankan beban dalam 

memenuhi tanggung jawab kedua peran tersebut. Hasil penelitian dari Prima Novita et al., 

(2022) juga menemukan bahwa tingginya dukungan sosial membuat individu dapat 

meminimalisir tingkat stres yang dirasakan. 

Dengan cara ini diharapkan suami dapat memberikan dukungan untuk meningkatkan 

kesehatan mental sehingga stres yang dirasakan oleh istri dapat berkurang. Untuk menjalin 

hubungan interpersonal yang harmonis, perempuan yang bekerja sekaligus sebagai ibu rumah 

tangga harus memiliki akses terhadap dukungan sosial yang mendukung (Husaibatul et al., 

2022). Menurut penelitian Viena et al., (2024), hal ini sesuai dengan pengamatan bahwa ketika 

seorang karyawan memiliki sistem dukungan sosial yang lebih besar, maka kesejahteraan 

psikologisnya dalam bekerja juga meningkat, atau sebaliknya. (Putriyani et al., 2018) 

menyatakan bahwa dengan adanya ikatan sosial yang kuat, perempuan bekerja akan merasa 

lebih mampu mencapai tujuan hidupnya, memiliki kemampuan mengatasi hambatan, memiliki 

keinginan untuk mengembangkan potensi dirinya, dan mampu membentuk hal-hal positif. 

hubungan dengan orang lain untuk meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. Penelitian 

lainnya menunjukkan bahwa teman dan keluarga adalah orang yang paling dekat dan sering 

berinteraksi dengan individu, sehingga secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

perkembangannya dan membantu mereka mengatasi stres (Silva et al., 2012). Pekerjaan 

perempuan menentukan bahwa ketika mereka bekerja, dukungan sosial mereka dapat digunakan 

sebagai alat untuk menjadikan mereka lebih produktif di tempat kerja dan mencapai 

keseimbangan kehidupan kerja. Penegasan tersebut didukung oleh penelitian Bajaba et al., 

(2022) yang menjelaskan bahwa jejaring sosial dapat membantu perempuan memperkuat 

jaringan pribadinya sehingga memiliki energi lebih untuk mengejar impiannya. Kemudian 
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dalam penelitian Ardiansyah & Meiyuntariningsih (2016) dukungan suami dalam situasi konflik 

peran ganda mungkin dirasakan sebagai beban tambahan atau tekanan, sehingga meningkatkan 

tingkat stres pada wanita karir tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Afrila et al., 

2022) menyatakan bahwa meskipun sebagian besar partisipan merasa menerima dukungan 

emosional dari suami dan keluarga (92,65% menyebut suami sebagai sumber utama), dukungan 

tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat konflik kerja-keluarga. Hal ini 

menunjukkan bahwa jenis dan sumber dukungan sosial harus sesuai dengan konteks stresor agar 

bisa efektif dalam mengurangi stres dan konflik peran. 

Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa dukungan sosial suami dan stres yang 

dirasakan oleh istri memiliki hubungan yang signifikan. Selanjutnya berdasarkan fenomena 

yang terjadi serta adanya hasil-hasil penelitian sebelumnya yang masih menunjukkan pro dan 

kontra, maka topik ini dapat dinilai masih relevan untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengkaji hubungan antara dukungan sosial suami dengan stres di CV. 

X dengan mempertimbangkan adanya perbedaan lokasi penelitian, jenis kelamin, instrumen 

pengukuran variabel, serta jenis perusahaan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai hubungan antara dukungan sosial suami dan stres 

di CV. X. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan desain penelitian 

dengan metode korelasional. Metodologi penelitian kuantitatif adalah teknik pengumpulan dan 

analisis data penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu dengan pengambilan sampel secara random dan analisis data statistik (Yani 

Balaka & Abyan, 2022). Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan dukungan sosial suami dengan stres pada karyawan perempuan di CV. X 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data Penelitian 

Penelitian tentang hubungan antara suami dan stres yang dilakukan di CV. X yang 

merupakan perusahaan yang banyak mempekerjakan wanita yang sudah menikah. Peneliti 

observasi awal untuk mengetahui keadaan lingkungan kerja, beban kerja karyawan, dan 

interaksi sosial di tempat kerja. Selain itu, peneliti juga berkomunikasi dengan pihak 

manajemen perusahaan untuk memperoleh izin pelaksanaan penelitian serta dan menentukan 

jadwal saat pengumpulan data yang tidak mengganggu kegiatan operasional perusahaan. CV. 

X terletak di jalan Gajah Mada, RT. 003/01, Banyudono, Kec. Kaliori, Kabupaten Rembang 

yang memproduksi surimi tropis berkualitas tinggi. Penelitian ini berfokus pada karyawan 

perempuan yang sudah menikah. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan wawancara 10 orang yang dilakukan pada tanggal 18 Juni 2024 untuk melihat 

fenomena yang ada. Kemudian penulis  melakukan penelitian secara online dan offline yaitu 

berupa Google Forms melalui WhatsApp dan kuesioner secara manual atau kuesioner cetak 

yang dilakukan pada tanggal 30 April 2025 sampai dengan 14 Mei 2025 yang terdiri kuesioner 

skala dukungan sosial suami dan stres.  

Dalam pelaksanaan penelitian ini, partisipan diperoleh dari seluruh anggota populasi 

yang telah memenuhi kriteria. Teknik yang digunakan merupakan sampling jenuh, dimana 

karyawan di CV. X yang sesuai dengan kriteria penelitian dilibatkan sebagai responden. 

Jumlah partisipan yang berhasil mengisi kuesioner sebanyak 61 orang. Selama proses 

pengumpulan data berlangsung, peneliti mengalami beberapa kendala, salah satunya adalah 

kesulitan dalam menjangkau responden untuk mengisi kuesioner. Hal tersebut menyebabkan 

proses pengumpulan data memerlukan waktu yang lebih panjang dan peneliti serta pihak 

manajemen memberikan pengingat kepada partisipan agar kuesioner dapat segera diselesaikan.  
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B. Partisipan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dukungan sosial suami dan stres yang 

dirasakan pada karyawan perempuan yang sudah menikah yang bekerja di CV. X yang 

berjumlah sekitar 61 orang. 
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa responden paling banyak (36,07%) berusia 

22-29 tahun dan 30-39 tahun dengan jumlah 22 responden. Selanjutnya, rentan usia terbanyak 

kedua adalah usia 40-49 tahun yang mencakup 14 responden (22,95%). Kemudian rentan usia 

51-58 tahun menempati urutan terakhir dengan total 3 responden atau sebesar (4,92%).  

C. Hasil Penelitian  

1. Hasil Statistik Deskriptif 
Tabel 2 Hasil Deskriptif Dukungan Sosial Suami dan Stres 

  
 N Range Min Max Sum Mean Std. 

Deviation 

Dukungan Sosial 

Suami 

61 22 28 50 2516 41.25 4.853 

Stres 61 21 29 50 2621 42.97 4.960 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai rata – rata dari skala dukungan sosial suami 

adalah 41.25 (SD = 4.853) dan nilai rata – rata pada skala stres adalah 42.97 (SD = 4.960). 

Kemudian, skor maksimal dari skala dukungan sosial suami dan skala stres adalah sama yaitu 

50. Dengan skor minimal pada skala dukungan sosial suami yaitu sebesar 28 dan pada skala 

stres yaitu sebesar 29. 

2. Kategorisasi Penelitian  

a. Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial Suami 
Tabel 3 Kategorisasi Dukungan Sosial Suami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data pada tabel 3, menunjukan bahwa tingkat dukungan sosial suami dari 61 

partisipan yang terbagi menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Pada kategori 

rendah 8 responden dengan persentase sebesar 13%, pada kategori sedang terdapat 42 

responden dengan persentase sebesar 69%, kemudian untuk kategori tinggi terdapat 11 

No. Rentan Usia  Jumlah Persentase 

1.  22-29 tahun  22 36,07% 

2.  30-39 tahun 22 36,07% 

3.  40-49 tahun 14 22,95% 

4.  51-58 tahun 3 4,92%  

 TOTAL 61 100% 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X < 36 8 13% 

Sedang 36 ≤ X < 46 42 69% 

Tinggi ≤ X 46 11 18% 

Total  61 100% 
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responden dengan persentase 18%. Berdasarkan data kategori tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar responden penelitian ini termasuk dalam kategori sedang yaitu dengan 

persentase 69% dengan jumlah sebanyak 42 responden.  

b. Kategorisasi Variabel Stres  
Tabel 4 Kategorisasi Stres 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X < 26 12 18% 

Sedang 26 ≤ X < 39 38 64% 

Tinggi ≤ X 39 11 18% 

Total  61 100% 

Data pada tabel 4, menunjukan bahwa tingkat stres dari 61 partisipan yang terbagi 

menjadi 61 kategori yaitu rendah, sedang , dan tinggi. Pada kategori rendah terdapat 12 

responden dengan persentase sebesar 18%, pada kategori sedang terdapat 38 responden dengan 

persentase sebesar 64%, dan pada kategori tinggi terdapat 11 responden dengan persentase 

18%. Berdasarkan data kategori tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 

penelitian ini termasuk dalam kategori sedang yaitu dengan persentase 64% dengan jumlah 

sebanyak 38 responden.  

3. Uji Normalitas  

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah sebaran data sebuah kelompok 

variabel sudah berdistribusi normal atau tidak. Sebuah kelompok data dikatakan telah 

berdistribusi normal jika nilai signifikansinya diatas 0,05, begitu juga sebaliknya. 
Tabel 5 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    DukunganSosialSuami Stres 

N   61 61 

Normal Parametersa,b Mean 41,10 32,25 

  Std. Deviation 5,108 6,662 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,127 0,130 

  Positive 0,051 0,130 

  Negative -0,127 -0,090 

Test Statistic   0,127 0,130 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .015c .013c 

Hasil tabel 5 nilai pada variabel stres diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,013. 

Kemudian, nilai pada variabel pada dukungan sosial suami didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,015. Oleh karena itu, kedua variabel tidak terdistribusi normal karena lebih kecil 

dari 0,05.   

4. Uji Linearitas  

Uji Linearitas memiliki tujuan untuk melihat apakah variabel X dan variabel Y yang 

digunakan memiliki hubungan linier atau tidak. Jika nilai linearitas berada lebih besar dari 

0,05 maka antar variabel memiliki hubungan yang linear.  
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Tabel 6 Uji Linearitas 

Hasil yang didapatkan dari uji linearitas pada tabel uji diatas didapatkan bahwa nilai 

signifikansi yang dilihat dari deviation from linearity sebesar 0,815 sehingga lebih besar dari 

0,05. Sehingga kesimpulan yang didapatkan adalah melalui uji ini variabel bebas dan variabel 

terikat memiliki hubungan linear.  

5. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis ini menggunakan uji Spearman untuk mengetahui hubungan antar variabel 

dan mengetahui arah hubungan variabel tersebut bersifat positif atau searah atau negatif berarti 

tidak searah.  
Tabel 7 Uji Hipotesis 

Correlations 

      DukunganSosialSuami Stres 

Spearman's 

rho 

DukunganSosialSuami Correlation 

Coefficient 

1,000 .587** 

    Sig. (2-

tailed) 

  0,000 

    N 61 61 

  Stres Correlation 

Coefficient 

.587** 1,000 

    Sig. (2-

tailed) 

0,000   

    N 61 61 

Hasil tabel 7 berdasarkan hasil uji Spearman’s rho, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000. Karena nilai ini lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel. Selain itu, nilai koefisien korelasi menunjukkan angka 

0,587 untuk variabel stres, yang menunjukkan hubungan yang positif, sehingga dapat bertolak 

belakang dengan hipotesis yang hubungannya negatif signifikan.  

D. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan metode Spearman’s rho, didapatkan 

besaran nilai signifikansi dengan menggunakan α= 0,05, variabel dukungan sosial suami (X) 

terhadap variabel stres (Y) nilainya sebagaimana ditunjukkan oleh hasil nilai signifikansi 

0,000<0,05. Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial suami terhadap stres terdapat 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Stres*Duku

nganSosialS

uami 

Between 

Groups 

(Combined) 982.582 18 54.588 4.647 0,000 

  Linearity 849.142 1 849.142 72.289 0,000 

  Deviation 

from 

Linearity 

133.440 17 7.849 0.668 0.815 

 Within 

Groups 

 493.353 42 11.746   

 Total  1475.934 60    
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hubungan positif dan signifikan. Dapat dikatakan bahwa dukungan sosial suami sangatlah 

berpengaruh terhadap keadaan atau tingkat stres istri. Hal ini mengindikasikan bahwa bagi 

wanita karir yang mengalami stres akibat konflik peran ganda, kehadiran dukungan sosial 

suami justru dapat memperburuk stres tersebut. Dengan kata lain, dukungan suami dalam 

situasi konflik peran ganda mungkin dirasakan sebagai beban tambahan atau tekanan, sehingga 

meningkatkan tingkat stres pada wanita karir tersebut (Ardiansyah & Meiyuntariningsih, 

2016). Selanjutnya penelitian oleh (Afrila et al., 2022) menyatakan bahwa meskipun sebagian 

besar partisipan merasa menerima dukungan emosional dari suami dan keluarga (92,65% 

menyebut suami sebagai sumber utama), dukungan tersebut tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat konflik kerja-keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa jenis dan 

sumber dukungan sosial harus sesuai dengan konteks stresor agar bisa efektif dalam 

mengurangi stres dan konflik peran. 

Kemudian dalam penelitian Hsin-Yi Hsiao & Michàlle E. Mor Barak, (2014) 

menyatakan bahwa dukungan sosial yang berasal dari lingkungan non-pekerjaan seperti 

pasangan, keluarga, dan teman ternyata tidak efektif dalam mengurangi pengaruh konflik 

antara pekerjaan dan keluarga (work-family conflict) terhadap stres kerja. Meskipun pekerja 

menerima dukungan dari mereka, beban tanggung jawab di tempat kerja tetap dirasakan berat. 

Bahkan, pekerja merasa harus membalas dukungan tersebut, yang justru menambah tekanan 

pikiran mereka. Dengan kata lain, dukungan dari sumber non-pekerjaan tidak mengurangi, 

melainkan malah memperkuat dampak negatif konflik kerja-keluarga terhadap stres kerja. Hal 

ini sejalan dengan temuan (Frank et al., 2022) yang juga tidak menemukan pengaruh dukungan 

sosial keluarga terhadap hubungan stres dan konflik kerja-keluarga. Singkatnya, dukungan 

sosial dari keluarga dan lingkungan kerja tidak selalu efektif dalam mengurangi stres akibat 

konflik peran kerja dan keluarga, karena faktor-faktor lain yang mempengaruhi beban stres 

tetap ada. Adapun hasil yang didapatkan pada bagian nilai korelasi  koefisien bahwa variabel 

dukungan sosial suami terhadap stres sebesar 0,587 dengan tingkat hubungan yang sedang. 

Maka dari itu, kesimpulan yang didapat adalah variabel dukungan sosial suami memiliki 

hubungan positif yang signifikan terhadap stres para karyawan perempuan yang sudah 

menikah di CV. X.  

Hasil dalam penelitian ini berhasil menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan 

serta sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya. Namun, terdapat beberapa keterbatasan 

dalam pelaksanaannya. Salah satu kendala yang dihadapi adalah padatnya jadwal kerja 

karyawan akibat tingginya memenuhi target sehingga peneliti kesulitan mengumpulkan data 

secara maksimal. Dalam mengatasi hal ini, peneliti perlu memperpanjang waktu pengisian 

kuesioner agar jumlah responden yang dibutuhkan dapat tercapai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial suami dengan tingkat stres pada 

karyawan perempuan yang sudah menikah di CV. X. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan 

sosial suami, meskipun umumnya diasumsikan membantu, dalam konteks konflik peran ganda 

justru dapat memperburuk tingkat stres istri. Sehingga dapat diartikan bahwa bentuk dan 

persepsi dukungan yang diberikan tidak selalu efektif, bahkan dapat menjadi beban emosional 

tambahan bagi wanita karir yang sedang menghadapi tekanan pekerjaan dan tanggung jawab 

rumah tangga secara bersamaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

suami berpengaruh terhadap stres istri, namun efektivitasnya sangat bergantung pada konteks, 

jenis dukungan, serta kemampuan istri dalam menyeimbangkan peran kerja dan rumah tangga. 

Penelitian ini menjawab rumusan masalah dengan memberikan pemahaman baru bahwa tidak 

semua bentuk dukungan sosial otomatis meredakan stres, terutama dalam situasi tekanan peran 

ganda. 
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Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diajukan penulis yaitu: 

1. Bagi Karyawan Perempuan yang Sudah Menikah: 

 Disarankan untuk secara terbuka berkomunikasi dengan suami mengenai beban kerja 

dan tekanan yang dihadapi di lingkungan kerja. Keterbukaan ini penting agar suami dapat 

memberikan bentuk dukungan emosional, instrumental, maupun informatif yang sesuai dengan 

kebutuhan istri, sehingga dapat membantu mengelola stres secara lebih efektif. 

2. Bagi Perusahaan: 

Perusahaan dapat memberikan edukasi atau pelatihan terkait manajemen stres dan 

pentingnya dukungan sosial bagi karyawan, misalnya melalui seminar, konseling, atau program 

kesejahteraan karyawan (employee wellbeing program). 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya: 

Disarankan agar penelitian serupa dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain 

yang mungkin mempengaruhi stres, seperti dukungan dari rekan kerja, atasan, atau lingkungan 

kerja, agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penyebab dan penanganan 

stres pada karyawan perempuan yang sudah menikah. 
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